Bab 6 AKL : Dwi Martani
 TRANSAKSI ENTITAS INDUK DAN ENTITAS ANAK: ASET TETAP

Tujuan Pembelajaran:
1. Memahami konsep terkait Transaksi Jual Beli Aset Tetap antara Entitas Induk dengan Anak serta dampaknya terhadap penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian
2. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi erkait dengan transaksi Hulu penjualan Aset Tetap yang tidak disusutkan oleh entitas Induk ke entitas Anak.
3. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi Hilir penjualan Aset Tetap yang tidak disusutkan oleh Entitas Induk dan Entitas Anak.
4. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi Hulu penjualan Aset tetap yang disusutkan oleh Entitas Induk dan Entitas Anak.
5. Memiliki kemampuan membuat Jurnal Eliminasi terkait dengan transaksi Hilir penjualan Aset Tetap yang disusutkan oleh Entitas Induk dan Entitas Anak.

 Dampak terhadap pencatatan entitas Induk
a. Transaksi penjualan Aset Tetap antara entitas Induk dan entitas Anak dampak menghasilkan keuntungan / kerugian yang belum terealisasi selama Aset tersebut masih dimiliki oleh entitas Anak atau entitas Induk.
b. Atas keuntungan / kerugian yang belum terealisasi tersebut entitas Induk harus membuat pencatatan atau Jurnal.
Dampak  terhadap Jurnal Eliminasi :
a. Dilihat dari sisi konsolidasi, aset tetap yang diperoleh entitas Anak dan entitas Induknya atau sebaliknya, harus dicatat pada nilai perolehan dari pihak nonafiliasi
b. Selama aset tetap tersebut masih digunakan oleh entitas Anak atau entitas Induk maka keuntungan atau kerugian yang diakui oleh entitas Induk atau entitas Anak belum terealisasi
c. Untuk penyusunan laporan keuangan konsolidasian perlu dibuat Jurnal Eliminasi  atas keuntungan /urnal Eliminasi  atas keuntungan / kerugian yang belum terealisasi tersebut.
d. Keuntungan / kerugian atas penjualan aset tetap antara entitas Induk dan entitas Anak akan terealisasi pada saat pelepasan atau penggunaan aset tetap.
e. Untuk aset tetap yangh tidak disusutkan, keuntungan / kerugian akan terealisai pada saat pelepasan Aset tersebut.
f. Sedangkan aset tetap yang disusutkan (misal. Bangunan, mesin, dan kendaraan ) keuntungan atau keruigian terealisasi pada saat Aset tersebut digunakan

Dampak transaksi penjualan Aset Tetap tidak disusutkan terhadap pencatatan entitas Induk dan Jurnal Eliminasi
Contoh : PT. P memiliki 100% saham PT> S , berikut transaksi terkait dengan trnsaksi jual beli Aset Tetap antara PT. P dan PT. S:
Peristiwa 1 ; PT. P memperoleh tanah dari pihak non-afiliasi pada harga Rp900.000.000
Peristiwa 2; PT. P menjual tanah kepada PT. S pada harga Rp1.000.000.000
Peristiwa 3; PT. S menjual tanah kepada pihak non-afiliasi pada harga Rp1.200.000.000
Bagaimana pencatatan yang dibuat PT. P dan Jurnal eliminasi yang dibuat pada saat penyusunan laporan keuangan konsolidasian 2020 jika:
· Skenario 1- Seluruh peristiwa (P1, P2, P3) terjadi 2020
· Skenario 2- P1 dan P2 yang terjadi pada 2020, P3 terjadi pada 2021
· Skenario 3 – P 3 saja yang terjadi pada 2020, P1 dan P2 telah terjadi pada 2019
Skenario 1 – Seluruh peristiwa (P1, P2, P3) terjadi pada 2020
Kesimpulan: 
1. Tidak ada jurnal tambahan yang perlu dibuat PT. P terkait dengan transaksi Hulu penjualan tanah tersebut.
2. Untuk kepentingan penyusunan laporan keuangan konsolidasian, tidak ada jurnal eliminasi yang perlu dibuat.
Skenario 2 – P1 dan P2 yang terjadi pada 2020, P3 terjadi pada 2021
Kesimpulan:
· Karena keuntungan atas penjualan tanah yang dibukukan PT. P sebesar Rp100.000.000 belum terealisasi, dimana tanah tersebut masih berada di PT. S sebagai akibatnya PT. P harus melakukan pencatatan untuk menangguhkan keuntungan penjualan tanah tersebut sbb:


Mencatat keuntungan yang belum terealisasi:
Bagian laba atas entitas Anak		Rp100.000.000
	Investasi pada entitas Anak				Rp100.000.000
Jurnal eliminasi yang perlu dibuat:
Keuntungan penjualan Tanah			Rp100.000.000
	Tanah									Rp100.000.000
Skenario 3 – P3 saja yang terjadi pada 2020, P1 dan P2 telah terjadi pada 2019
Kesimpulan:
· Pada periode sebelumnya, PT. P mengakui keuntungan atas penjualan tanah ke PT. S sebesar Rp100.000.000, keuntungan tersebut belum terealisasi karena pada akhir periode sebelumnya Tanah tersebut masih dimiliki PT.S. Keuntungan penjualan Tanah tersebut baru terealisasi pada 2020, sehingga PT. P harus membuat pencatatan untuk mengakui keuntungan penjualan Tanah yang telah terealisasi.
Mencatat keuntungan yang telah terealisasi:
Investasi pada entitas Anak			Rp100.000.000
	Bagian laba atas entitas Anak					Rp100.000.000
Kesimpulan:
· Keuntungan atas penjualan Tanah tersebut ditambahkan sebagai komponen laba rugi konsolidasian periode berjalan, sehingga nilai keuntungan penjualan Tanah yang akan disajikan dalam laporan keuangan konsolidasian 2020 sebesar Rp300.000.000
Jurnal eliminasi yang perlu dibuat:
Mencatat keuntungan transaksi Hulu yang telah terealisasi:
Investasi pada entitas Anak		Rp100.000.000
	Keuntungan penjualan Tanah				Rp100.000.000



Transaksi Hulu penjualan Aset Tetap Tidak Disusutkan
Contoh: Transaksi Hulu Penjualan Tanah - lihat contoh 6.2
Informasi Tambahan 
1. PT. N telah melakukan pembelian 75% saham PT. A di 1 Januari 2020 pada nilai buku Rp900.000.000. Nilai wajar kepentingan non-pengendali = nilai bukunya sebesar Rp300.000.000
2. Selama 2020 PT. A melaporkan perolehan laba neto sebesar Rp200.000.000 dan mengumumkan pembagian dividen sebesar Rp50.000.000
3. Dalam Tanah PT. A terdapat Tanah yang dibeli dari PT. N pada harga sebesar Rp150.000.000. Tanah tersebut diperoleh PT. N pada harga Rp120.000.000, sehingga PT. N mengakui keuntungan dari penjualan Tanah tersebut sebesar Rp30.000.000
4. Samapi 31 Desember 2020 Tanah tersebut masih dimiliki oleh PT. A
Diminta:
a. Buat prosedur konsolidasi tahun pertama – 2020
b. Buat ayat jurnal yang diperlukan
Jawab:
a. Prosedur konsolidasi tahun pertama – 2020
Pencatatan PT. N – 2020

1/1/2020 PT. N mencatat investasinya di PT. A dengan menggunakan metode Ekuitas.
Jurnal untuk mencatat pembelian saham PT. A
Investasi pada PT. A		Rp900.000.000
	Kas							Rp900.000.000

31/12/2020 Mencatat bagian PT. N atas laba neto PT. A (75%x200jt)
Investasi pada PT. A		Rp150.000.000
	Bagian laba atas PT. A				Rp150.000.000

31/12/2020 Mencatat bagian PT. N atas dividen PT. A (75%x50jt)
Kas					Rp37.500.000
	Investasi pada PT. A				Rp37.500.000
Selama tahun 2020 terdapat transaksi Hulu berupa penjualan Tanah oleh PT. N ke PT. A pada harga Rp150.000.000. Atas penjualan Tanah tersebut PT. N membukukan keuntungan sebesar Rp30.000.000, karena sampai dengan akhir 2020, Tanah masih dimiliki ole PT. A, maka keuntungan atas penjualan Tanah belum terealisasi, PT. N harus menangguhkan keuntungan tersebut secara penuh dan melakukan pencatatan sbb:

31/12/2020 Mencatat keuntungan transaksi Hulu yang belum terealisasi
(150jt-120jt)
Bagian laba atas entitas Anak 		Rp30.000.000
	Investasi pada PT. A					Rp30.000.000

Jurnal Eliminasi - 2020
Merupakan jurnal eliminasi dasar yang dibuat untuk mengeliminasi bagian laba dan dividen PT. N  dan kepentingan non-pengendali serta investasi awal PT. N  di PT. A
Jurnal untuk mengeliminasi ekuitas dan investasi PT. A
Saham Biasa					Rp800.000.000
Saldo laba					Rp400.000.000
Bagian laba PT. A				Rp120.000.000
Bagian laba kepenting nonpengendali  Rp  50.000.000
	Dividen diumumkan				Rp  50.000.000
	Investasi pada PT. A				Rp982.500.000	
	Kepentingan nonpengendali			Rp337.500.000

Tanah yang diperoleh PT. A dari PT. N masih ada di PT. A sampai akhir 2020 sehingga dari sudut pandang konsolidasi, keuntungan penjualan Tanah yang terdapat di buku PT. N harus dieliminasi. Tanah nilainya dikurangi agar Tanah tersaji sebesar nilai perolehan dari pihak non afiliasipada laporan keuangan konsolidasian
Jurnal eliminasi yang dibuat untuk mengeliminasi keuntungan penjualan Tanah antara PT. N dan PT. A
Keuntungan penjualan Tanah		Rp30.000.000
	Tanah							Rp30.000.000
Kertas kerja konsolidasian – 2020 - lihat di Tabel 6.6		










